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ABSTRAK 

 

 

 Baja AISI 1045 merupakan baja karbon menengah, baja jenis ini 

digunakan untuk membuat komponen mesin seperti poros, connecting rod dan 

roda gigi. Tetapi sebelum digunakan untuk bahan baku komponen mesin, baja 

tersebut harus diberi perlakuan panas untuk mendapatkan sifat yang sesuai 

dengan penggunaanya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perubahan 

nilai kekerasan dan struktur mikro yang didapatkan sebelum dan setelah proses 

perlakuan panas hardening pada baja AISI 1045. Penelitian ini benda uji 

dipanaskan menggunakan tungku pemanas dengan temperatur pemanasan 830ºC 

Kemudian ditahan selama 20 menit untuk setiap benda uji, benda uji dicelupkan 

pada media pendingin oli dan air garam pH 8,2. Selanjutnya material dilakukan 

pengujian kekerasan dan struktur mikro. Kekerasan tertinggi didapat pada 

pemanasan dengan media pendingin air garam pH 8,2 karena kecepatan 

pendinginan yang sangat cepat sehingga terbentuk struktur martensit yang 

merupakan struktur paling keras pada baja AISI 1045, semakin tinggi temperatur 

pemanasan pada daerah austenit akan berakibat butir semakin membesar dan 

menurunnya nilai kekerasan dengan pemilihan temperatur pemanasan dan waktu 

penahanan yang tepat akan menghasilkan nilai kekerasan yang maksimal. 

 

Kata Kunci : Perlakuan Panas, AISI 1045 , Kekerasan 
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ABSTRACT 

 

AISI 1045 Steel is medium carbon steel, this type of steel used  for 

manufacture of machining components like shaft, connecting rod, and gears. But, 

before used for material of machining components, this steel must have heat 

treatment to get the properties as desired. The purpose from this study to 

determine the changes of hardness and microstructures obtained before and after 

hardening heat treatment process AISI 1045 steel. This study the specimen 

heating in  furnace with 830°C temperatures then holding at 20 minutes for every 

specimen quench in oil and brine water pH 8,2. Next  the specimen tested for 

hardness and microstructures. The higher hardness get on heating with quench in 

brine water pH 8,2 because speed of cooling is very fast so as created martensite 

structure which is the hardness structure on AISI 1045 steel, more high heating 

temperatures on austenite area will make the grain  enlarge and decrease of 

hardness to define heating temperatures and holding time with right will get the 

maximal of hardness.  

 

Keywords: Heat treatment, AISI 1045, Hardness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

                  Baja AISI 1045 merupakan baja karbon menengah, baja jenis ini 

digunakan untuk membuat komponen mesin seperti poros, connecting rod dan 

roda gigi. Karena kadar karbon yang tidak terlalu tinggi dan terlalu rendah baja 

jenis ini mampu dikerjakan dengan berbagai peralatan pemesinan maupun 

perkakas dan dibentuk sesuai dengan kebutuhan, Baja karbon menengah kadar 

karbonnya 0,3%-0,6%. Berdasarkan kadar karbon tersebut baja karbon 

menengah memiliki potensi yang cukup besar untuk digunakan sebagai 

material baku untuk komponen mesin. Tetapi sebelum digunakan untuk bahan 

baku komponen mesin, baja tersebut harus diberi perlakuan panas untuk 

mendapatkan sifat yang sesuai dengan penggunaanya. 

  Perlakuan panas adalah proses pemanasan, penahanan pada 

temperatur tertentu, dan pendinginan pada suatu baja guna memperoleh 

perbedaan sifat-sifat mekanik. Perlakuan panas dilakukan di dalam tungku 

listrik dengan pemilihan temperatur yang tepat dan pendinginan ke suatu media 

pendingin sesuai dengan kondisi dan spesifikasi bajanya, (Hadi, 2016) 

Perlakuan panas pada umumnya berupa : Normalizing, Annealing, Hardening, 

Tempering. 

  Sifat-sifat dari baja yaitu kekuatan, kekerasan, dan ketangguhan
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dari proses pengerasan (hardening) dengan pencelupan (quench) tergantung 

dari barbagai faktor diantaranya suhu austenit dalam proses perlakuan panas 

akan menentukan terhadap tingkat ketahanan dan kekuatan bahan. Proses 

pendinginan bertujuan untuk menghasilkan struktur martensit pada 

permukaan, Maka dapat menghasilkan baja dengan permukaan yang keras 

dan inti yang tangguh atau ulet. 

  Pada umumnya baja AISI 1045 yang termasuk kedalam golongan 

baja karbon menengah yang biasa di pergunakan untuk pembuatan komponen 

mesin seperti shaft, roda gigi, Connecting rod bahkan dongkrak hydrolik. Baja 

karbon menengah memiliki potensi yang bisa digunakan sebagai bahan baku 

material komponen mesin. Tetapi sebelum digunakan untuk bahan baku 

komponen mesin, baja tersebut harus diberi perlakuan panas terlebih dulu 

yang mana pada umumnya setelah dilakukan proses perlakuan panas, Media 

pendingin yang umum di gunakan berupa air. 

  Pada penelitian kali ini, Penulis ingin menggunakan media 

pendingin berupa oli dan air garam. Pemilihan oli karena pada umumnya oli 

sendiri merupakan cairan yang berinteraksi secara langsung dengan logam saat 

temperatur tinggi dan air garam diharapkan akan menghasilkan laju 

pendinginan yang cepat. 

Berdasarkan uraian diatas penulis akan melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisa Pengaruh Hardening Baja AISI 1045 Terhadap 

Perubahan Struktur Mikro Dan Nilai Kekerasan”.
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1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dituliskan diatas, Terdapat berbagai 

permasalahan yang  muncul dalam penelitian ini, Masalah tersebut adalah: 

1. Berapa besar nilai kekerasan yang dihasilkan spesimen setelah 

dilakukan proses hardening dengan temperatur yang telah ditentukan. 

2. Apakah kita mampu meningkatkan kemampuan bahan AISI 1045 

dengan metode hardening. 

1.3. Pembatasan Masalah  

Karena luasnya masalah bidang ilmu perlakuan panas, maka masalah 

yang akan di bahas adalah pengaruh pada proses hardening yang dilakukan 

guna mengetahui perubahan struktur mikro dan nilai kekerasan. 

Dalam proses penelitian ini lingkup permasalahannya dibatasi sebagai 

berikut : 

1. Bahan yang digunakan adalah baja AISI 1045. 

2. Perlakuan panas berupa hardening. 

3. Media pendingin yang digunakan berupa oli dan air garam pH 8,2. 

4. Tungku pemanasan yang digunakan milik laboratorium Metalurgi 

Universitas Tridinanti Palembang. 

5. Proses uji kekerasan menggunakan metode Rockwell. 

6. Perlakuan panas dengan temperatur yang telah ditentukan. 
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7. Pengujian dilakukan untuk mengetahui perubahan struktur mikro dan 

nilai kekerasan. 

1.4. Tujuan 

Mengetahui perubahan nilai kekerasan dan struktur mikro yang 

didapatkan sebelum dan setelah proses perlakuan panas hardening pada 

baja AISI 1045.  

1.5. Manfaat Penelitian 

    Manfaat yang di harapkan penulis dalam pengujian ini adalah : 

1. Manfaat bagi produsen sebagai acuan untuk pengembangan produk 

yang dihasilkan supaya hasil produksi kedepan nya dapat menghadirkan 

produk yang berkualitas tinggi dan memberikan kepada konsumen 

produk yang memiliki lifetime atau ketahanan untuk jangka panjang. 

2. Manfaat bagi konsumen sebagai bahan pertimbangan dalam memilih 

produk baja yang akan digunakan yang mampu memiliki masa pakai 

dan ketahanan untuk jangka panjang dan sebagai pembelajaran tentang 

proses perlakuan panas pada baja AISI 1045. 
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1.6 Sitematika Penulisan 

Adapun sistematika dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai  

berikut : 

        BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan 

masalah,tujuan dan manfaat, pembatasan masalah, metode 

penulisan dan sistematika penulisan dari tugas akhir ini. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini berisi tentang teori-teori umum tentang baja, 

perlakuan panas, media pendingin, jenis-jenis pengujian bahan dan 

teori pendukung lainnya. 

BAB III Metodologi Penelitian  

Pada bab ini berisi tentang digram alir, studi pustaka, tempat dan 

waktu penelitian, bahan dan ukuran spesimen serta peralatan yang 

digunakan. 

BAB IV Hasil Pengujian Dan Pembahasan 

Pada bab ini berisi tentang hasil pengujian dari baja AISI 1045 dan 

pembahasan hasil pengujian. 

BAB V Kesimpulan Dan Saran 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penulis 

setelah melakukan penelitian ini.  
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